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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif 
entrepreneurship kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri di Kota 
Mataram. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dimana 
peneliti menggambarkan fenomena yang diamati dengan lebih detail menggunakan 
data-data berupa data kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMK 
Negeri di Kota Mataram yang berjumlah 295 guru. Sampel penelitian ini adalah 
sebagian dari jumlah guru SMK Negeri di Kota Mataram yang berjumlah 75 guru 
dengan menggunakan teknik proportionate random sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif entrepreneurship kepala sekolah 
terhadap kinerja guru SMK Negeri di Kota Mataram sebesar 11,8% yang 
dibuktikan dengan dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,003 < level of signifikan 
(0,05).  
  
 Kata kunci:  Entrepreneurship, Kepala Sekolah, Kinerja Guru. 
  
Pendahuluan  
 
Kinerja  guru merupakan  hasil  yang dicapai 
oleh  guru  dalam melaksanakan  tugas-tugas  yang  
dibebankan  kepadanya dan didasarkan  atas 
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
penggunaan waktu.  Oleh karena itu, faktor yang 
sangat berperan adalah kinerja guru yang 
berkualitas.  Seorang guru dituntut untuk dapat 
memberikan kontribusi terhadap pendidikan di 
lingkungan Sekolah terutama dalam hal belajar 
mengajar dan dapat dilakukan oleh guru yang 
berkualitas dengan kinerja yang bagus dan 
bertanggung jawab. 
Data dari Balitbang Departemen Pendidikan 
Nasional (Depdiknas) tahun 2009, guru yang layak 
mengajar untuk tingkat SMK Negeri 55,91%, 
Swasta 58,26%. Ukuran tingkat kelayakan 
mengajar tersebut berdasarkan Undang-Undang No. 
14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang 
menyatakan bahwa kualifikasi akademik yang 
harus dimiliki oleh guru minimal Sarjana atau 
Diploma IV.  
Kondisi guru yang demikian tentu saja akan 
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang 
mereka jalankan, yang pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan secara 
umum. Sementara di Kota Mataram sendiri, 
gambaran tentang kinerja guru dapat dilihat dari 
hasil observasi tentang penilaian kinerja guru 
(PKG) SMK Negeri di Kota Mataram. Berdasarkan 
data tersebut, kinerja guru SMK Negeri di Kota 
Mataram berada pada kategori cukup, dengan nilai 
antara 60 sampai 75. (Sumber: Dinas Kota 
Mataram). 
Mangkunegara (2004) mengatakan bahwa 
istilah kinerja berasal dari kata “Job Performance“ 
atau “Actual Performance“ yang berarti prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
seseorang. Kinerja merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Robbins 
(2003) menyatakan bahwa kinerja merupakan 
ukuran dari sebuah hasil. 
Supardi (2014) menyatakan bahwa kinerja 
guru merupakan kemampuan seorang guru 
melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan 
bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik. Najmulmunir (2009) 
mengatakan bahwa kinerja guru merupakan hasil 
yang dicapai oleh seorang guru dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Dari pendapat di atas 
Sigap et, al., Jurnal Edukasi Sumba (JES), 2019  (3) 1 : 24-28 p-ISSN: 2549-8533 
 
25 
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang dibebankan kepadanya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa, kinerja guru adalah sesuatu 
hasil kerja yang dicapai oleh seseorang guru dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam di 
sekolah untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sesuai dengan tanggung jawabnya 
masing-masing. 
Penilaian kinerja guru adalah proses yang 
berkenaan dengan seberapa baik seseorang 
melakukan pekerjaan yang diberikan/ditugaskan 
(Simamora, 2006). Penilaian adalah sebuah proses 
menentukan hasil yang telah dicapai dari beberapa 
kegiatan yang direncanakan untuk mendukung 
tercapainya tujuan (Sagala, 2007). Sahnan (2015) 
menyimpulkan bahwa penilain kinerja guru SMK 
Negeri di Kota Mataram pada penelitian ini 
menggunakan indikator penilaian seperti: (1) 
konsisten pada pekerjaan, (2) perilaku konsisten 
pada tugas, (3) hasil kerja yang dicapai seseuai 
dengan tujuan, (4) memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan pekerjaan, dan (5) melakukan 
pekerjaan secara tuntas. Dalam penelitian ini, 
indikator tersebut akan dijadikan sebagai indikator 
penilaian kinerja guru SMK Negeri di Kota 
Mataram.  
Hasil observasi menunjukkan bahwa, masih 
terdapat guru SMK Negeri di Kota Mataram yang 
memiliki kinerja yang rendah. Untuk itu, 
diperlukan langkah strategis untuk menjamin 
kinerja guru dapat berjalan sebagaimana yang 
diharapkan. Salah satu kunci yang menjadi langkah 
strategis tersebut adalah keberadaan kepala sekolah 
yang memiliki jiwa entrepreneurship yang 
membantu memotivasi guru di Sekolah. 
Entrepreneurship Kepala sekolah merupakan 
kepemimpinan yang menerapkan jiwa 
kewirausahaan kepada bawahannya 
dalam menjalankan perannya sebagai Kepala 
sekolah. Penerapan prinsip entrepreneur dalam 
mempengaruhi anggota organisasi akan memberi 
dampak pada kinerja mereka sejalan dengan prinsip 
dan nilai seorang entrepreneur. Dengan 
kepemimpinan entrepreneur seorang Kepala 
sekolah akan mampu mengembangkan organisasi 
kearah yang lebih inovatif melalui peningkatan 
kreativitas, kepercayaan dan kerjasamanya dengan 
masyarakat.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah 
harus mampu menjadi penggerak dari semua 
komponen yang ada. Sebagai pimpinan sekolah, 
Kepala sekolah dituntut untuk mampu 
mengembangkan kreativitas dan kepercayaan dari 
semua warga sekolah yang ada. Hisrich & Peters 
(Mulyasa, 2013) memandang bahwa 
entrepreneurship adalah berbicara mengenai 
perilaku yang mencakup pengambilan inisiatif, 
pengorganisasian, dan mereorganisasi mekanisme 
sosial dan ekonomi terhadap sumber dan situasi 
keadaan praktek, dan penerimaan resiko/kegagalan. 
Oleh karena itu, entrepreneurship kepala sekolah 
merupakan peluang Kepala sekolah untuk mencapai 
kesuksesan organisasi yang dipimpinnya yang 
berorientasi masa depan dengan terus 
mengembangkan usaha-usaha yang dapat 
meningkatkan kreativitas dan inivasi guru dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Entrepreneurship biasa diartikan sebagai 
kewirausahaan,  menurut Kuratko & Hodgetts 
(2004) entrepreneurship merupakan proses dinamis 
dari visi, perubahan dan kreasi yang tertuju pada 
penciptaan dan pelaksanaan ide-ide baru serta 
solusi kreatif (Entrepreneurship is a dynamic 
process of vision, change, and creation. It requires 
an application of energy and passion towards the 
creation and implementation of new ideas and 
creative solutions).  
Berdasarkan pengertian di atas, maka 
kewirausahaan merupakan suatu inovasi dalam 
menerapkan hal baru yang merupakan kekuatan 
sehingga mampu meningkatkan kehidupan 
ekonomi masyarakat.  
Kuratko dan Hodgetts (2004:138) bahwa 
“Innovation is the key function in the 
entrepreneurial process”, dan “Entrepreneurship is 
often considered to be a process of innovation”. 
Drucker (Kuratko dan Hodgetts, 2004:138) yang 
menyatakan “Innovation is the specific function of 
entrepreneurship…. It is the means by which the 
entrepreneur either creates new wealth-producing 
resources or endows existing resources with 
enhanced potential for creating wealth”.  
Meredith (Roskina, 2013) memberikan ciri-ciri 
seseorang yang memiliki karakter wirausaha 
sebagai orang yang (1) percaya diri, (2) berorientasi 
tugas dan hasil, (3) berani mengambil resiko, (4) 
berjiwa kepemimpinan (5) keorsinilan, dan (6) 
beriorentasi kedepan. Dalam penelitian ini, ciri-ciri 
seseorang yang memiliki karakter wirausaha seperti 
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pendapat Meredith tersebut akan digunakan sebagai 
indikator untuk menentukan entrepreneurship 
kepala sekolah SMK Negeri di Kota Mataram. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
kewirausahaan dalam bidang pendidikan yang 
diambil adalah karakteristiknya (sifatnya) seperti 
inovatif, bekerja keras, motivasi yang kuat, pantang 
menyerah, kreatif mencari solusi terbaik, dan 
memiliki naluri kewirausahaan. Semua karakteristik 
tersebut bermanfaat bagi kepala sekolah dalam 
mengembangkan sekolah, mencapai keberhasilan, 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi, menghadapi 
kendala sekolah, dan mengelola kegiatan sekolah 
sebagai sumber belajar siswa. 
 
 
Metode 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negri 
di Kota Mataram. Penelitian yang dilakukan 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 
Obyek yang ditetapkan sebagai populasi dalam 
penelitian ini adalah guru di SMK Negeri 1 
Mataram, SMK Negeri 3 Mataram, SMK Negeri 4 
Mataram, SMK Negeri 5 Mataram dan SMK 
Negeri 8 Mataram sebanyak 295 orang. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik sampling random dengan 
jumlah sampel sebanyak 75 guru. 
Instrumen penelitian yang dipakai sebagai alat 
ukur kinerja guru adalah angket model skala Likert 
dengan 5 (lima) pilihan jawaban. Instrumen yang 
baik dalam penelitian adalah instrumen yang valid 
dan reliabel. Untuk pengujian validitas istrumen 
dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan 
yaitu: (1) validitas isi; Sukardi (2008: 32) 
menyatakan bahwa validitas isi ditentukan atas 
dasar pertimbangan (judgment) dari para ahli. 
Setidaknya, para ahli yang melakukan validasi isi 
sebanyak 3 orang. (2) validitas butir instrumen; 
Menurut Sugiyono (2011) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.  
Instrumen yang valid mengandung arti bahwa 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur serta 
memiliki dukungan yang besar terhadap skor dari 
item total. 
Perhitungan validitas butir menggunakan 
rumus teknik korelasi product moment Pearson 
yaitu: 
 
dengan rxy merupakan koefisien korelasi antara 
variabel X dan variabel Y, N merupakan jumlah 
sampel yang diuji coba, X adalah skor-skor tiap 
butir soal untuk setiap individu uji coba, dan Y 
adalah skor total tiap individu uji coba. 
Pengajuan validitas instrumen dengan 
persamaan di atas dibantu menggunakan program 
SPSS versi 17.0 for Windows. 
Pengujian reliabilitas tes menggunakan 
metode belah dua, tes dicobakan satu kali hasil tes 
kemudian dibelah dua menjadi belahan ganjil-
genap. Kedua belahan ini dikorelasikan dan 
diperoleh reliabilitas separuh tes. Untuk 
mengetahui reliabilitas seluruh tes digunakan rumus 
Alfa Cronbach sebagai berikut (Suharsimi, 2006): 
   
Pada penelitian ini, terdapat tiga variabel 
penelitian yaitu entrepreneurship kepala sekolah, 
sistem reward, dan kineja guru dengan instrumen 
yang berbeda-beda. Pengujian validitas dan 
perhitungan reliabelitas variabel entrepreneurship 
kepala sekolah, dan sistem reward sama dengan 
pengujian validitas dan perhitungan reliabilitas 
varibel kinerja guru yaitu menggunakan rumus 
korelasi product moment dan rumus Alfa Cronbach 
yang dihitung menggunakan program SPSS versi 
17.0 for Windows. 
Teknik analisis data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
sederhana dengan model persamaan:  
Ŷ = a + biXi + ԑ 
Keterangan:  
a = konstanta regresi  
bi = faktor konstanta Xi  
Xi = variabel bebas i  
. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Sebelum analisis data, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas, homogenitas, 
multikolinieritas, dan autokorelasi. Dari hasil uji 
yang dilakukan menunjukkan bahwa semua data 
telah memenuhi syarat untuk dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji statistik. 
Adapun hasil uji statistik untuk melihat pengaruh 
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variabel bebas terhadap bariabel terikat yang dapat dirangkum dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Sederhana 
No Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel terikat Signifikan Persentase Keterangan 
1 Pengaruh entrepreneurship kepala sekolah  terhadap 
kinerja guru SMK Negeri di Kota Mataram  
0.003 11,8%, 
 
Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan 
bahwa variabel bebas baik secara parsial maupun 
secara bersama memiliki pengaruh terhadap 
variabel terikat sehingga H0 di tolak. Hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji regresi 
sederhana diperoleh data seperti Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji Regresi Sederhana 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 67.164 6.735  9.972 .000 
Entrepreneurship Kepala 
Sekolah   
.293 .094 .343 3.122 .003 
2 (Constant) 74.484 6.556  11.362 .000 
 
Hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh entrepreneurship kepala 
sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri di Kota 
Mataram. Kesimpulan tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi entrepreneurship kepala 
sekolah maka semakin tinggi pula kinerja guru 
SMK Negeri di Kota Mataram.  
Pengaruh entrepreneurship kepala sekolah 
terhadap kinerja guru ditunjukkan melalui 
persamaan garis regresi   
artinya perubahan satu unit skor entrepreneurship 
kepala sekolah akan diikuti dengan perubahan 
kinerja guru sebesar 0,293 unit ke arah yang sama 
dengan konstanta (intercept) sebesar 67,164.  
Kooefisian determinasi kedua variabel sebesar 11,8 
%  sehingga dapat diinterpretasikan bahwa bila 
tidak dilakukan kontrol terhadap reward maka 11,8 
%  kinerja guru SMK Negeri di Kota Mataram 
dapat dijelaskan dari entrepreneurship kepala 
sekolah.   
Berdasarkan hasil analisis di atas, variabel 
entreprenenurship kepala sekolah memiliki 
pengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa, kepala sekolah yang memiliki 
jiwa kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja 
guru SMK Negeri di Kota Mataram. Suharsaputra 
(2014) menyatakan bahwa Pemimpin sekolah yang 
menekankan pada kreativitas, kepercayaan serta 
kontribusi bagi masyarakat sebagai ciri 
kepemimpinan entrepreneur amat diperlukan dalam 
suatu organisasi sekolah. Dengan kepemimpinan 
entrepreneur seorang kepala sekolah akan mampu 
mengembangkan organisasi kearah yang lebih 
inovatif melalui peningkatan kreativitas, 
kepercayaan dan kerjasamanya dengan masyarakat. 
Pemimpin entrepreneur adalah pemimpin yang 
proaktif dalam mencari dan memanfaatkan peluang 
untuk mencapai kesuksesan, dan hal ini 
menunjukan bahwa pemimpin yang demikian akan 
membawa perubahan dalam organisasi kearah yang 
lebih adaptif dalam menghadapi berbagai 
perubahan lingkungan, dan hal ini juga menunjukan 
orientasi ke masa depan menjadi dominan pada 
pemimpin entrepreneur. 
 
 
Kesimpulan 
 
Terdapat pengaruh entrepreneurship kepala 
sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri di Kota 
Mataram. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
harga nilai signifikansi (0,003) < level of signifikan 
(0,05), sehingga dapat disimpulkan H1 diterima 
yang artinya bahwa secara parsial ada pengaruh 
entrepreneurship kepala sekolah terhadap kinerja 
guru SMk Negeri di Kota Mataram. Pengaruh 
entrepreneurship kepala sekolah terhadap kinerja 
guru SMK Negeri di Kota Mataram adalah sebesar 
11,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
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